ABSTRAK

Isti’anah: Relasi suami istri dalam keluarga Feminis Perhimpunan Rahima ( Studi Analisis
Hermeneutika Fenomenologi Paul Ricoeur).

Relasi suami istri dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh berbagai nilai untuk
melaksanakan kesepakatan dan pedoman dalam keluarga. Fokus penelitian adalah peran suami
istri dalam keluarga, landasan berfikir dan motivasi, relasi suami istri dalam keluarga,
pengetahuan dan transformasi teks keagamaan terhadap relasi suami istri serta pertautan antara
nilai agama dan budaya dengan relasi suami istri.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Teori hermeneutika fenomenologi Paul Ricoeur digunakan untuk menyerap fenomena yang
berlangsung seputar peran suami istri pada pasangan feminis. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah wawancara semi srtuktur dengan metode wawancara mendalam dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam melakukan peran-peran suami istri pada
kategori pembagian kerja peran domestik dan publik dikerjakan secara bersama-sama antara
suami dan istri. Dalam kepemimpinan keluarga terdapat tiga macam kepemimpinan : pemimpin
keluarga adalah adalah kolektif kolegial (bersama antara suami dan istri), pemimpin keluarga
adalah suami, pemimpin keluarga adalah istri. Dalam relasi seksual seluruh responden
menyatakan bahwa relasi seksual didasarkan pada prinsip saling memahami.

Landasan berfikir dari pembagian peran domestik dan publik, kepemimpinan keluarga dan
relasi seksual adalah bahwa rumah tangga harus memiliki prinsip kesalingan, saling memahami,
saling menyayangi. Motivasi dari relasi suami istri ini adalah kenyamanan, kemaslahatan dan
keberlangsungan rumah tangga. Pembagian kerja secara bersama dipengaruhi berbagai faktor yaitu
nilai agama dan nilai tradisi dari keluarga orang tua. Nilai tradisi budaya patriarkhi tidak dominan
bahkan tidak memiliki pengaruh kuat. Dalam hal kepemimpinan keluarga mayoritas menggunakan
nilai dari agama yaitu surat al-Nisa ayat 34 : Al-rijalu qawwamiina ‘ald@ al-nisa bima faddalallahu
ba’dahum ‘ald ba’din.. Tidak semua pasangan memilih penafsiran yang sama yang memunculkan
perbedaan dalam hal kepemimpinan keluarga. Dalam hal relasi seksual mayoritas tidak
menggunakan nilai dari agama akan tetapi nilai dari naluri masing-masing pasangan suami dan istri
yang menyatakan bahwa naluri atas kasih sayang lebih diutamakan dengan memegang prinsip saling
memahami dan pemahaman keagamaan berpesfektif keadilan gender menjadi penguat dalam prinsip
kesalingan pada relasi seksual.

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa feminis yang tergabung dalam
Perhimpunan Rahima menerapkan norma baru dalam relasi suami istri berdasarkan pemahaman
keagamaan yang berperspektif keadilan gender yaitu prinsip kesalingan dalam menjalankan
semua peran di rumah tangga. Norma baru ini menjadi budaya baru di kalangan keluarga feminis
Perhimpunan Rahima yang menggantikan budaya lama sebagai budaya yang berkembang di
masyarakat muslim kebanyakan.



ABSTRACT

Isti’anah: The Relationship between Husband and Wife in Feminist Family of Rahima
Association ( A Paul Ricoeur’s Fenomenology Hermeneutics Analysis).

The relationship between husband and wife in a family is strongly influenced by various
values. It then will carry out some agreements, and understand everything from outside him or
herself used as a guideline in living the household, so that it runs well, comfortably, without
harming both sides. The focus of the research is the role of husband and wife in the family, the
basis for thinking and motivation, the relationship between husband and wife in the family,
knowledge and transformation of religious texts on husband and wife relations and the link
between religious and cultural values and the relationship of husband and wife.

This research was conducted using a qualitative method with a phenomenological
approach. Paul Ricouer's social hermeneutic theory is used to absorb the phenomenon that takes
place around the roles of husband and wife in feminist couples. The data collection method used
was semi-structured interviews with in-depth interviews and observation methods.

The results of this study indicate that in carrying out a family, husband and wife share the
same roles in domestic and public matters. In family leadership, there are three types of
leadership: the collegial collective (husband and wife lead the family together), husband as a
leader of the family, wife as a leader of the family. In sexual relations, all respondents stated that
sexual relations are based on the principle of mutual understanding.

The frame of thinking from the three aspects, namely the division of domestic and public
roles, family leadership and also sexual relations, is that the household must have the sharing
principle, they both have to share love and understanding. The motivation of this husband and
wife relationship is comfort, benefit and household sustainability. Sharing every aspects in the
family is influenced by various factors, namely religious values and traditional values of the
parents' families. The value of the patriarchal tradition is not dominant and even does not have a
strong influence. In terms of family leadership, the majority uses the values of religion, namely
Surah al-Nisa verse 34: Al-rijalu gawwamina ‘ald@ al-nisd bima faddalallahu ba’dahum ‘ald
ba’din.. Not all couples choose the same interpretation to this verse, so that they have different
view point in terms of family leadership. In terms of sexual relations, most respondents do not
use religion values, instead, the human instinct to love and care each other as a couple.

The final conclusion of this study is that feminists who are members of the Rahima
Association apply new norms in husband and wife relationships based on religious understanding
with a gender justice perspective, namely the principle of role mutuality in the household. This
new norm became a new culture among the feminist families of Rahima Association, which
replaced the old culture as a culture that developed in most Muslim societies.
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